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Pendahuluan	
Usaha	Mikro	 Kecil	 dan	Menengah	 (UMKM)	 sangat	 penting	 bagi	 perekonomian	 di	 suatu	

negara	 (Sarfiah	 et	 al.,	 2019)	 karena	 mereka	 mewakili	 sektor	 terbesar	 bisnis	 di	 banyak	
negara	dan	berperan	penting	di	sebagian	besar	dunia	ekonomi	karena	fleksibilitas	mereka,	
kapasitas	 untuk	 menghasilkan	 pendapatan	 dan	 kemampuan	 mereka	 untuk	 berinovasi	
(Bahaddad	 et	 al.,	 2012).	 Dalam	 kurun	waktu	 5	 tahun	 terakhir,	 UMKM	 telah	 berkontribusi	
pada	 PDB	 sebesar	 60,34%	 (Amanda	 &	 Restuti,	 2017).	 Di	 Provinsi	 Papua	 sendiri,	 UMKM	

ANALISIS	MODEL	PENERIMAAN	SISTEM	TEKNOLOGI	
AKUNTANSI	DI	SEKTOR	UMKM	JAYAPURA	DENGAN	

PENDEKATAN	TECHNOLOGY	ACCEPTANCE	MODEL	(TAM)	
	

ABSTRACT	 This	 study	 aims	 to	 analyze	 the	 accounting	 technology	
acceptance	method	using	the	Technology	Acceptance	Model	or	TAM	with	a	
sample	of	275	MSME	running	 information	systems.	The	data	 is	processed	
using	 descriptive	 analysis	 with	 SEM	 data	 processing.	 The	 results	 of	 the	
study	are	 (1)	 perceived	 ease	 of	 use	has	 an	 effect	 on	perceived	usefulness	
with	a	significant	 level	of	0.000;	(2)	perceived	usefulness	has	no	effect	on	
attitude	toward	using	(attitude);	(3)	perceived	ease	of	use	has	no	effect	on	
attitude	toward	using	(attitude);	(4)	attitude	toward	using	(attitude)	has	
no	effect	on	behavioral	intention	(intention);	(5)	perceived	usefulness	has	
a	 direct	 effect	 on	 the	 behavioral	 intention	 with	 a	 significant	 level	 of	
0.0001;	(6)	behavioral	intention	(intention)	has	no	effect	on	actual	usage	
(real	users).	
Keywords:	 	 	 	 Attitude;	 Intention;	 Perception	 of	 benefits;	 Perception	 of	
convenience;	Real	users	
	
ABSTRAK	 Tujuan	 penelitian	 adalah	 menganalisis	 model	 penerimaan	
teknologi	akuntansi	dengan	menggunakan	Technology	Acceptance	Model	
atau	 TAM	 dengan	 sampel	 sebanyak	 275	 pelaku	 UMKM	 yang	
menggunakan	 sistem	 informasi.	 Data	 tersebut	 diolah	 menggunakan	
analisis	deksriptif	dengan	pengolahan	data	SEM.	Hasil	penelitian	adalah	
(1)	 perceived	 ease	 of	 use	 berpengaruh	 terhadap	 perceive	 usefulness	
dengan	 taraf	 sign	 sebesar	 0.000;	 (2)	 perceived	 usefulness	 tidak	
berpengaruh	 terhadap	attitude	toward	using	 (sikap);	 (3)	perceived	ease	
of	 use	 tidak	 berpengaruh	 terhadap	 attitude	 toward	 using	 (sikap);	 (4)	
attitude	 toward	 using	 (sikap)	 tidak	 berpengaruh	 terhadap	 behavioral	
intention	(niat);	(5)	perceived	usefulness	berpengaruh	langsung	terhadap	
behavioral	 Intention	 (niat)	 dengan	 taraf	 sign	 sebesar	 0.0001;	 (6)	
behavioral	 intention	 (niat)	 tidak	 berpengaruh	 terhadap	 actual	 usage	
(pengguna	nyata).		
Kata	 kunci:	 	 Niat;	 Persepsi	 kemudahan;	 Persepsi	 manfaat;	 Pengguna	
nyata;	Sikap	
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menyumbang	PAD	sebanyak	Rp	25	miliar	di	tahun	2019	dan	ini	berasal	dari	17	ribu	UMKM	
yang	 ada.	 Jumlah	 ini	 cukup	 besar	 sekitar	 30%	 dari	 total	 keseluruhan	 PAD.	 Di	 Jayapura,	
jumlah	 UMKM	 yakni	 sekitar	 1.132	 UMKM	 mikro	 yang	 terdaftar	 pada	 Disperindagkop	
sedangkan	UMKM	makro	sekitar	1.050	UMKM.	
UMKM	menghadapi	 banyak	 tantangan	 termasuk	 perubahan	 ekonomi,	 globalisasi	 pasar,	

penurunan	siklus	hidup	produk,	perubahan	kebutuhan	konsumen,	perkembangan	teknologi	
yang	 cepat	 dan	 meningkatnya	 persaingan.	 Untuk	 mengatasi	 tantangan	 tersebut,	 UMKM	
harus	 lebih	 stabil	 dan	 inovatif	 di	 semua	 bidang	 operasi,	 termasuk	 perencanaan,	 produksi,	
keuangan,	pemasaran,	dan	manajemen	sumber	daya	manusia	(SDM)	(Demirbas	et	al.,	2011).	
Untuk	 itu,	 program	pemerintah	 yang	dapat	meningkatkan	 saya	 saing	melalui	 program	Go-
Online	sehingga	 UMKM	 dapat	 bersaing	 dalam	 skala	 lokal	maupun	 internasional.	 Di	 distrik	
Abepura,	 pemerintah	 daerah	 membantu	 pelaku	 UMKM	 untuk	 dapat	 memperkenalkan	
produk	 yang	 dijualnya	 melalui	 suatu	 program	 UMKM	 (patrikON).	 Dimana	 program	 yang	
didukung	oleh	pemerintah	daerah	ini	dapat	menjadi	sebuah	sarana	untuk	mempromosikan	
UMKM	kepada	wilayah	di	luar	Abepura.	
Salah	satu	cara	untuk	menganalisis	penerimaan	dan	penggunaan	suatu	teknologi	adalah	

dengan	menggunakan	Technology	Acceptance	Model	 (TAM).	 Dalam	 konteks	 UMKM,	 sistem	
informasi	 berbasis	 teknologi	 komputer	 tersebut	 masih	 sederhana	 yaitu	 suatu	 unit	 usaha	
menggunakan	 software	 komputer	 sederhana	 seperti	 word	 dan	 excel,	 atau	 pada	 tingkat	
tertinggi	menggunakan	software	khusus	untuk	menunjang	kegiatan	operasionalnya.	Dengan	
demikian,	 penggunaan	 sistem	 informasi	 berbasis	 teknologi	 komputerisasi	 ini	
mempermudah	unit	usaha	dalam	mengambil	keputusan	karena	data	yang	 tersimpan	 tidak	
mudah	hilang.	
Dalam	 penelitian	 ini,	 yang	 digunakan	 adalah	 software	 TETRAD	 IV	 (Hafidz,	 2011)	 yang	

akan	memungkinkan	pembentukan	suatu	model	kausalitas	yang	sejalan	atau	 tidak	dengan	
teori	 TAM	 (Hair	 et	 al.,	 2017).	 Ketika	 software	 TETRAD	 IV	 mendukung	 teori	 TAM,	 dapat	
ditarik	 kesimpulan	 bahwa	 indikator	 yang	 terdapat	 dalam	 penelitian	 mampu	 untuk	
merefleksikan	 kondisi	 nyata	 pengguna	 teknologi.	 Sedangkan	 apabila	 software	 TETRAD	 IV	
menghasilkan	model	yang	berbeda	dari	teori	TAM	bukan	berarti	peneliti	menolak	teori	TAM	
ataupun	 indikatornya,	 akan	 tetapi	 ini	 dapat	 dimungkinkan	 terjadi	 karena	 model	 yang	
terbentuk	memotong	beberapa	komponen	dari	teori	TAM.	
Mengacu	 pada	 latar	 belakang	 tersebut,	 penelitian	 ini	 dimaksudkan	 untuk	menganalisis	

hubungan	 antara	perceived	usefulness	 dan	perceived	ease	of	use	 dengan	perilaku	pengguna	
pada	 sektor	 UMKM	 berbasis	 komputerisasi.	 Secara	 spesifik,	 tujuan	 penelitian	 adalah:	 (1)	
Menguji	 serta	 memberikan	 bukti	 empiris	 atas	 pengaruh	 perceived	 ease	 of	 use	 terhadap	
perceived	usefulness	 pada	 sektor	UMKM;	 (2)	Menguji	 serta	memberikan	bukti	 empiris	atas	
pengaruh	 perceived	 usefulness	 terhadap	 sikap	 pengguna	 di	 sektor	 UMKM	 berbasis	
komputerisasi;	(3)	Menguji	serta	memberikan	bukti	empiris	atas	pengaruh	perceived	ease	of	
use	 terhadap	 sikap	 pengguna	 di	 sektor	 UMKM	 berbasis	 komputerisasi;	 (4)	 Menguji	 serta	
memberikan	bukti	 empiris	 atas	pengaruh	perceived	usefulness	terhadap	 terhadap	niat	dari	
perilaku	 pengguna	 (behavioral	 intention)	 di	 sektor	 UMKM	 berbasis	 komputerisasi;	 (5)	
Menguji	serta	memberikan	bukti	empiris	atas	pengaruh	attitude	toward	using	terhadap	niat	
dari	perilaku	pengguna	(behavioral	intention)	di	 sektor	UMKM	berbasis	komputerisasi;	 (6)	
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Menguji	 serta	 memberikan	 bukti	 empiris	 atas	 pengaruh	 niat	 dari	 perilaku	 pengguna	
(behavioral	 intention)	 terhadap	perilaku	dari	 pengguna	 yang	 sesungguhnya	 (actual	use)	 di	
sektor	 UMKM	 berbasis	 komputerisasi;	 (7)	 Menguji	 serta	 memberikan	 bukti	 empiris	
mengenai	kecocokan	teori	TAM	pada	UMKM.	
Secara	 teoritis,	 hasil	 penelitian	 ini	 diharapkan	 agar	 dapat	 memberikan	 pengetahuan	

mengenai	 pentingnya	 kualitas	 sistem	 informasi	 akuntansi	 dalam	 pemenuhan	 kepentingan	
bisnis	 berdasarkan	 perceived	 ease	 of	 use	 dan	 perceived	 usefulness	 sebagai	 tolak	 ukur	 dari	
kepuasan	pengguna	 akhir	 sistem	 ini,	 sebagai	masukan	bagi	 para	praktisi	 dan	pemilik	dari	
UMKM	 ini	 dalam	 menggunakan	 desain	 sistem	 informasi	 akuntansi	 berbasis	 teknologi	
terkomputerisasi	baik	dengan	aplikasi	maupun	non-aplikasi	sebagai	alat	untuk	menyajikan	
laporan	keuangan	dengan	 akurat,	 serta	hasil	 dari	 penelitian	 ini	 diharapkan	dapat	menjadi	
bahan	 masukan	 untuk	 pengambilan	 keputusan	 dalam	 menggunakan	 teknologi	
terkomputerisasi	baik	dengan	aplikasi	maupun	non-aplikasi	dalam	menjalankan	bisnis.	
Penelitian	ini	diharapkan	dapat	meningkatkan	pemahaman	tentang	arti	penting	kualitas	

sistem	informasi	akuntansi	untuk	kepentingan	bisnis	dengan	mempertimbang-kan	kepuasan	
pengguna	akhir	suatu	sistem.	Selain	sebagai	masukan	bagi	para	praktisi	dan	pemilik	UMKM,	
desain	sistem	informasi	berbasis	teknologi	komputer	melalui	aplikasi	maupun	non-aplikasi	
dapat	digunakan	untuk	menyusun	laporan	keuangan	yang	akurat.	

Kajian	Literatur	dan	Pengembangan	Hipotesis	
Theory	of	Reasoned	Action	(TRA)	dikenalkan	oleh	Fishbein	&	Ajzen	(1975)	untuk	menge-

nalkan	 bahwa	 tindakan	 atau	 perilaku	 individu	 yang	 didorong	 oleh	 adanya	 minat	 atau	
keinginan	 (behavioral	 intention)	 atau	 dengan	 kata	 lain	 minat	 menentukan	 perilaku	 yang	
dilakukan	oleh	individu.	TRA	menghubungkan	beberapa	prediktor	perilaku	yaitu	keyakinan	
(belief),	 sikap	(attitude),	kehendak	 (intention)	dan	perilaku	(behavior)	(Ajzen,	1967,	1991).	
Berdasarkan	hal	 ini,	muncul	 suatu	makna	bahwa	 jika	 ingin	mengetahui	hal	 apa	yang	akan	
dilakukan	seseorang,	maka	cara	terbaik	yakni	dengan	mengetahui	apa	yang	orang	tersebut	
kehendaki	(Rukmiyati	&	Budiartha,	2016).		
Technology	 Acceptance	 Model	 (TAM)	 yang	 dikenalkan	 oleh	 Davis	 (1989)	 adalah	 teori	

penerimaan	pengguna	atas	teknologi	informasi	yang	digunakan	dan	merupakan	hasil	adopsi	
dari	TRA.	Hal	yang	membedakan	dari	keduanya	adalah	sementara	TRA	 fokus	pada	prediksi	
dan	 penjelasan	 perilaku,	 TAM	 fokus	 pada	 dua	 faktor	 kunci	 yang	 memengaruhi	 pengguna	
yaitu	perceived	ease	of	use	dan	perceived	usefulness	(Siregar,	2011).	Lebih	lanjut,	model	TAM	
dikembangkan	 berdasarkan	 teori	 psikologis	 yang	 menerangkan	 mengenai	 perilaku	
pengguna	 teknologi	 berdasarkan	 pada	 kepercayaan,	 sikap,	 intensitas,	 dan	 hubungan	
perilaku	 dari	 pengguna.	 TAM	 merupakan	 model	 yang	 dianggap	 paling	 tepat	 dalam	
menjelaskan	 bagaimana	 individu	 menerima	 sebuah	 system	 dan	 ia	 tidak	 memasukkan	
pengaruh	dari	faktor	sosial	dan	faktor	kontrol	pada	perilaku	(Arif	&	Listyorini,	2020).	
Di	 Indonesia,	 UMKM	merupakan	 salah	 satu	 sektor	 yang	 berkontribusi	 positif	 terhadap	

perekonomian	nasional.	Sumbangan	UMKM	pada	PDB	mencapai	60%	dan	mampu	menyerap	
pasar	tenaga	kerja	sampai	dengan	97,02%	atau	sebesar	116,73	juta	dari	total	angkatan	kerja.	
Namun	 demikian,	 fakta	 di	 lapangan	 menunjukkan	 bahwa	 UMKM	 menghadapi	 beberapa	
kendala	 dalam	 hal	 pengembangan	 usahanya,	 terutama	 dalam	 hal	 lemahnya	 pemanfaatan	
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teknologi	 informasi.	 Kondisi	 ini	 terjadi	 karena	 sebagian	 besar	 pelaku	 usaha	UMKM	belum	
memahami	arti	penting	dari	teknologi	tersebut.	
Penerapan	 teknologi	 dengan	 sistem	 terkomputerisasi	 semakin	 dirasakan	 manfaatnya	

oleh	pelaku	UMKM	dengan	tujuan	untuk	mempermudah	pengecekan	penjualannya	maupun	
untuk	 menghindari	 tindakan	 kecurangan	 yang	 dilakukan	 oleh	 karyawannya,	 serta	 untuk	
menghindari	faktor	kelupaan	yang	mungkin	dialami	oleh	sebagian	pelaku	UMKM	dalam	hal	
membukukan	 transaksinya.	 Penggunaan	 sistem	 terkomputerisasi	 ini	 memiliki	 kelebihan	
diantaranya	 membantu	 pelaku	 usaha	 untuk	 dengan	 mudah	 melihat	 jumlah	 penjualan,	
menghindari	 kehilangan	 data,	 serta	 dapat	 dengan	 mudah	 mengecek	 persediaan	 barang.	
Kekurangan	dari	sistem	terkomputerisasi	ini	yakni	harus	tersedia	perangkat	komputer	serta	
data	biasanya	hanya	terdapat	pada	satu	komputer.	
Beberapa	aplikasi	pada	komputer	yang	digunakan	oleh	para	pelaku	Usaha	UMKM	untuk	

mencatat	kegiatan	operasionalnya	diantaranya	Pawoon,	Mojoo,	SAP	one	Bussines	serta	SDS.	
Kelebihan	dari	aplikasi	pada	komputer	yakni	tidak	harus	selalu	terkoneksi	dengan	jaringan	
internet	 karena	 ketika	 jaringan	 internet	 terkendala	 otomatis	 data	 akan	 tersimpan	 pada	
komputer,	dan	ketika	internet	menyala	user	dapat	mem-backup	kembali	melalui	 fitur	yang	
ada	diaplikasi.	Aplikasi	pada	komputer	 juga	 lebih	aman	penyimpanannya	karena	kapasitas	
komputer	yang	cukup	besar	untuk	menampung	file.	Namun	kekurangan	dari	menggunakan	
aplikasi	 pada	 komputer	 yakni	 biaya	 yang	 diperlukan	 cenderung	 lebih	 besar.	 Diantaranya	
perlu	 untuk	 membeli	 perangkat	 komputer	 ataupun	 laptop,	 serta	 membeli	 lisensi	 aplikasi	
yang	biayanya	cukup	besar	sesuai	dengan	kebutuhan	user-nya.	
UMKM	 yang	 menggunakan	 aplikasi	 berbasis	 android	 biasanya	 diterapkan	 oleh	 UMKM	

yang	 memiliki	 beberapa	 outlet	 yang	 tersebar	 sehingga	 memudahkan	 pemilik	 untuk	
melakukan	pengecekan	terhadap	penjualan.	Beberapa	aplikasi	yang	digunakan	diantaranya	
Kasir	 Pintar,	 Dretail	 dan	 Moka	 POS.	 Kelebihan	 menggunakan	 aplikasi	 berbasis	 android	
lainnya	 yakni	 mudah	 untuk	 pengoperaiannya	 dan	 biaya	 yang	 dikeluarkan	 tidak	 terlalu	
mahal	 hanya	 dengan	 memiliki	 tablet	 berbasis	 android	 dengan	 merek	 apapun	 dengan	
Operasi	 Sistem	 (OS)	 yang	mumpuni.	 Kekurangan	menggunakan	 aplikasi	 berbasis	 android	
yakni	terletak	pada	jaringan	dimana	aplikasi	ini	harus	terkoneksi	dengan	internet,	sehingga	
apabila	tidak	terdapat	jaringan	internet	maka	kendala	akan	ditimbulkan.	
Persepsi	kemudahan	penguna	dalam	menggunakan	sistem	teknologi	informasi	akuntansi	

berbasis	 komputerisasi	 mempengaruhi	 penerimaan	 terhadap	 sistem	 teknologi	 berbasis	
komputerisasi	 (acceptance).	 Persepsi	 pengguna	 terhadap	 kegunaan	 sistem	 teknologi	
berbasis	 komputerisasi	 (perceived	usefulness)	mempengaruhi	 penerimaan	 terhadap	 sistem	
terkomputerisasi	(acceptance)	secara	langsung	dan	tidak	langsung	(Cheng,	2019).	Untuk	itu,	
penelitian	ini	membangun	hipotesisnya	sebagai	berikut.	
H1:	 Perceived	 ease	 of	 use	 berpengaruh	 positif	 terhadap	 perceived	 usefulness	 dalam	

pemanfaatan	sistem	teknologi	informasi	akuntansi	berbasis	komputerisasi.	
Persepsi	 kemudahan	 penggunaan	 merupakan	 tingkat	 keyakinan	 seseorang	 dalam	

menggunakan	sistem	yang	tidak	diperlukan	usaha	 lebih.	Kajian	Venkatesh	&	Davis,	 (2000)	
menggunakan	dua	 faktor	variabel	 yaitu	perceived	usefulness	 (PU)	dan	perceived	ease	of	use	
(PEOU)	untuk	membangun	 sikap	 (attitude).	Untuk	 itu,	penelitian	 ini	membangun	hipotesis	
sebagai	berikut.	
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H2:	 Perceived	usefulness	berpengaruh	positif	terhadap	sikap	pengguna	dalam	penggunaan	
sistem	teknologi	informasi	akuntansi	berbasis	komputerisasi	di	sektor	UMKM.	

H3:	 Perceived	ease	of	use	berpengaruh	positif	terhadap	sikap	pengguna	dalam	penggunaan	
sistem	teknologi	informasi	akuntansi	berbasis	komputerisasi	di	sektor	UMKM.	

Kajian	 Igbaria	&	 Iivari	 (1995)	menemukan	hubungan	positif	 antara	perceived	usefulness	
dengan	niat	untuk	menggunakan	sistem	informasi.	Adams	et	al.,	(1992)	menyatakan	bahwa	
perceived	usefulness	merupakan	faktor	utama	dari	penggunaan	sistem	dan	niat	berperilaku.	
Sikap	 terhadap	 penggunaan	 merupakan	 suatu	 tanggapan	 awal	 atas	 kondisi	 yang	
menyenangkan	 maupun	 tidak	 menyenangkan	 terhadap	 objek	 tertentu.	 Suatu	 sikap	 dapat	
muncul	karena	seseorang	memiliki	kepercayaan	atas	objek	tersebut.	Untuk	itu,	penelitian	ini	
membangun	hipotesisnya	sebagai	berikut:	
H4:	 Perceived	 usefulness	 berpengaruh	 positif	 terhadap	 behavioral	 intention	 dalam	

penggunaan	teknologi	informasi	berbasis	komputerisasi	di	sektor	UMKM.	
H5:	 Attitude	 toward	 using	 berpengaruh	 positif	 terhadap	 behavioral	 intention	 dalam	

penggunaan	teknologi	informasi	berbasis	komputerisasi	di	sektor	UMKM.	
Niat	perilaku	pengguna	atau	behavioral	intention	adalah	suatu	kondisi	dimana	seseorang	

memiliki	niat	menggunakan	suatu	sistem	terkomputerisasi	untuk	dapat	membatunya	dalam	
melakukan	kegiatan	operasionalnya.	Niat	penggunaan	ini	akan	muncul	dari	dorongan	dalam	
dirinya,	 bukan	 karena	 dorongan	 dari	 luar	 dirinya.	 Niat	 menggunakan	 inilah	 yang	 akan	
mendorong	seseorang	untuk	menjadi	pengguna	yang	sesungguhnya	(actual	use)	suatu	sitem	
teknologi	terkomputerisasi.	
H6:	 Niat	 perilaku	 pengguna	 (behavioral	 intention)	 berpengaruh	 positif	 terhadap	

penggunaan	 sesungguhnya	 (actual	 usage)	 sistem	 teknologi	 informasi	 akuntansi	 di	
sektor	UMKM.	

Metode	Penelitian	
Kajian	 ini	 bertujuan	 untuk	 menerangkan	 dan	 menguji	 hipotesis	 berdasarkan	 variabel	

yang	 dipergunakan	 dalam	 penelitian.	 Untuk	 tujuan	 tersebut,	 penelitian	 ini	 menggunakan	
sampel	 yang	 dikumpulkan	 dari	 Provinsi	 Papua	 terkhusus	 pada	 kota	 Jayapura,	 Kabupaten	
Sentani,	 Abepura,	 Dok	 V	 serta	 Entrop.	Waktu	 untuk	 pengambilan	 data	 yaitu	 kurang	 lebih	
selama	3	bulan,	yakni	pada	1	April	2021	sampai	dengan	30	Juni	2021.	
Kajian	ini	menggunakan	data	primer	yang	didapatkan	dari	hasil	pengisian	kusioner	yang	

di	 terjemahkan	 kedalam	 angka	 (Bougie	 &	 Sekaran,	 2019).	 Sumber	 data	 tersebut	 diambil	
secara	 langsung	 dari	 responden	 menggunakan	 kuesioner	 yang	 diberikan	 kepada	 UMKM	
yang	 telah	menerapkan	 teknologi	berbasis	komputerisasi	yang	menggunakan	aplikasi	atau	
software	maupun	yang	tidak.		
Populasi	penelitian	ini	adalah	UMKM	yang	terdapat	di	wilayah	kota	Jayapura,	Kabupaten	

Sentani,	Abepura,	Dok	5	dan	Entrop	yang	telah	menerapkan	teknologi	terkomputerisasi	baik	
dengan	menggunakan	aplikasi/software	maupun	yang	hanya	menggunakan	word	dan	excel.	
Jumlah	 populasi	 UMKM	 yang	 terdaftar	 di	 wilayah	 Jayapura	 yakni	 sebanyak	 1.132	 untuk	
UMKM	 mikro	 dan	 1.050	 untuk	 UMKM	 makro	 (sumber	 dari	 wawancara	 Disperindakop).	
Teknik	 pengambilan	 sampel	 menggunakan	 metode	 purposive	 sampling.	 Kriteria	 yang	
digunakan	diantaranya	 (1)	UMKM	 telah	berbasis	 teknologi	 selama	1	 tahun	karena	apabila	
UMKM	tersebut	baru	beroperasi	kurang	dari	1	 tahun,	maka	dirasa	belum	 terlihat	manfaat	
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dari	 penggunaan	 teknologi	 tersebut;	 (2)	 UMKM	 telah	 terdaftar	 secara	 resmi.	 Berdasarkan	
hal	tersebut	peneliti	mendapatkan	sampel	sebanyak	275	kusioner/responden.	
Persepsi	 kegunaan	 atau	 perceived	 usefulness	 merupakan	 persepsi	 seseorang	 tentang	

kemampuan	 teknologi	 dapat	 digunakan	 untuk	 membantu	 dalam	 meningkatkan	 kinerja	
pekerjaan.	Persepsi	pengguna	 teknologi	diukur	berdasarkan	 seberapa	banyak	penggunaan	
teknologi	 dapat	 meningkatkan	 produktifitas,	 kinerja	 dan	 efisiensi	 penggunanya.	 Persepsi	
kemudahan	 pengguna	 atau	 perceived	 ease	 of	 use	 merupakan	 kepercayaan	 seseorang	
terhadap	komputer	bahwa	komputer	itu	dapat	digunakan	dengan	mudah.	Dalam	konteks	ini,	
ia	 dapat	 dipahami	 sebagai	 kepercayaan	 terhadap	 penggunaan	 sistem	 informasi	 dalam	
proses	 pengambilan	 keputusan.	 Hilangnya	 kepercayaan	 ini	 akan	 mendorong	 pengguna	
untuk	menghentikan	penggunaan	sistem	informasi	tersebut	di	masa	yang	akan	datang.	Sikap	
terhadap	 penggunaan	 atau	 attitude	 toward	 using	 merupakan	 sikap	 seseorang	 terhadap	
penggunaan.	 Sikap	 ini	 dapat	 bersifat	 positif	 atau	 negatif	 yang	 dikeluarkan	 oleh	 seseorang	
apabila	 melakukan	 sebuah	 perilaku	 yang	 akan	 ditentukan	 kemudian.	 Mathieson	 (1991)	
mengatakan	attitude	 sebagai	suatu	evaluasi	dari	pemakai	mengenai	ketertarikannya	untuk	
menggunakan	 sebuah	 sistem.	 Ketika	 seseorang	mencoba	 teknologi	 dalam	 bentuk	 aplikasi	
atau	 software	 yang	 baru,	 pasti	 orang	 tersebut	 akan	 meresponnya.	 Semua	 bentuk	 sikap	
respon	yang	terbentuk	akan	mempengaruhi	niat	penggunaan	teknologi	tersebut.		
Behavioral	 intention	 atau	 niat	 untuk	 menggunakan	 merupakan	 keinginan	 seseorang	

untuk	 melakukan	 tindakan	 tertentu	 atau	 untuk	 tetap	 menggunakan	 teknologi	 yang	 telah	
digunakan	sebelumnya.	Tingkat	penggunaan	teknologi	yang	digunakan	oleh	individu	dapat	
diprediksi	 dari	 sikapnya	 pada	 teknologi	 terkait.	 Actual	 use	 adalah	 respon	 psikomotor	
eksternal	yang	bisa	diukur	dari	individu	dengan	pengguna	nyata	sistem.	Ia	berkaitan	dengan	
konsep	 pengukuran	 frekuensi	 dan	 durasi	 waktu	 terhadap	 penggunaan	 teknologinya	 atau	
konsep	pengukuran	berdasarkan	penggunaan	teknologi	secara	terus	menerus	dengan	durasi	
yang	cukup	lama.		
		
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
Gambar	1.	Model	Penelitian	

Hasil	dan	Pembahasan	
Kemajuan	teknologi	memiliki	peran	penting	agar	para	pemilik	memiliki	kontrol	terhadap	

kegiatan	 operasionalnya	 dengan	menganalisis	 laporan	 yang	 dihasilkan	 dengan	mengguna-
kan	 teknologi	 yang	 mereka	 terapkan	 sehingga	 dapat	 mengurangi	 kekeliruan.	 Sistem	
teknologi	informasi	akuntansi	berbasis	komputerisasi	atau	dengan	kata	lain	sebuah	aplikasi	
berbasis	 komputerisasi,	 maupun	 penggunaan	 aplikasi	 berbasis	 android	 baik	 yang	 meng-
gunakan	 jaringan	 internet	 maupun	 tidak	 khususnya	 di	 kalangan	 usaha	 berskala	 besar	 di	
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Kota	 Jayapura	 saat	 ini	 sudah	 menjadi	 hal	 wajar	 yang	 harus	 dimiliki	 oleh	 usaha	 tersebut.	
Aplikasi	 yang	digunakan	pun	bervariasi	mulai	 dari	Kasir	 Pintar,	 Transaksi	Online,	 dRetail,	
Moka,	 dan	 masih	 banyak	 lagi.	 Dalam	 hal	 ini	 pemahaman	 responden	 mengenai	 sistem	
teknologi	 informasi	 akuntansi	 komputerisasi	semakin	 luas	 sehingga	 pembagian	 kuesioner	
kepada	responden	menjadi	lebih	mudah	untuk	dipahami.	
Populasi	dalam	penelitian	ini	yakni	sebanyak	2.182	UMKM	yang	terdiri	atas	1.132	UMKM	

skala	mikro	dan	1.050	UMKM	untuk	skala	makro	yang	terdaftar	pada	Dispendakop.	Jumlah	
ini	 pun	 tidak	 dapat	 mendeteksi	 pembagian	 kategori	 terhadap	 UMKM	 yang	 menggunakan	
teknologi	komputerisasi	maupun	tidak	menggunakan	komputer	(sumber	didapatkan	melalui	
wawancara).	Metode	pengambilan	sampel	yang	digunakan	gunakan	yakni	dengan	purposive	
sampling,	 dimana	 peneliti	 menerapkan	 beberapa	 kriteria	 dalam	 memilih	 sampelnya.	
Sebanyak	275	kusioner	telah	ditetapkan	menjadi	sampel	yang	akan	diolah	dalam	penelitian	
ini	(Lihat	Tabel	1).		
Tabel	1.	Pengembalian	Kuisioner	 	
No.	 Keterangan	 Jumlah	Kuisioner	 Persentase	
1.	 Kuisioner	terdistribusi	 275	 100%	
2.	 Kuisioner	kembali	dan	dapat	diolah	 275	 100%	
3.	 Kuisioner	yang	tidak	kembali	 					0	 					0%	
Sumber:	Data	Primer	Diolah	(2021)	
Tabel	 2	 menyajikan	 detail	 karakteristik	 responden	 untuk	 pengisian	 kusioner	 dalam	

penelitian.	
Tabel	2.	Karakteristik	Responden	

Karakteristik	 Jumlah	
Kuesioner	 Persentase	

Jenis	UMKM	 UMKM	Mikro	 155	 56,36%	
UMKM	Makro	 120	 43,64%	

Jenis	Usaha	 Makanan	dan	Minuman	 75	 27,27%	
Kain	dan	Pakaian	 75	 27,27%	
Sembako	 50	 18,18%	
Elektronik	dan	Komputer	 25	 9,09%	
Kerajinan	Tangan	 20	 7,27%	
Salon	dan	Barbershop	 10	 3,64%	
Apotik	dan	Alat	Kesehatan	 10	 3,64%	
Bahan	Bangunan	 10	 3,64%	

Jenis	
Responden	

Pemilik	 80	 29,09%	
Kasir	 125	 45,45%	
Karyawan	 70	 25,45%	

Kategori	
Teknologi	

Menggunakan	Peralatan	Komputer	 120	 43,64%	
Menggunakan	Software	pada	Komputer	 85	 30,91%	
Menggunakan	Aplikasi	pada	Android	 70	 25,45%	

Lama	Usaha	 1	–	2	Tahun	 35	 12,73%	
>2	Tahun	–	3	Tahun	 70	 25,45%	
>3	Tahun	–	4	Tahun	 115	 41,82%	
>4	Tahun	 55	 20,00%	

Sumber:	Data	Primer	Diolah	(2021)	
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Berdasarkan	hasil	kusioner	(lihat	Tabel	2)	diketahui	jenis	usaha,	lamanya	usaha	tersebut	
berdiri,	 serta	 jenis	 respoden	 yang	 menjadi	 pengguna	 sistem	 terkomputerisasi.	 Namun	
walaupun	demikian	hal	 ini	tidak	dapat	dijadikan	patokan	yang	mempengaruhi	penerimaan	
dari	penerapan	sistem	teknologi	terkomputerisasi.		
Alat	ukur	untuk	uji	validitas	ditentukan	berdasarkan	pendapat	profesional,	sehingga	item-

item	yang	dikembangkan	adalah	untuk	mengukur	apa	yang	seharusnya.	Item	dikatakan	valid	
apabila	 nilai	 r-butir	 kurang	 dari	 0,05.	 Tabel	 3	 menyajikan	 hasil	 uji	 validitas	 data	 untuk	
semua	variabel.	Dapat	dilihat	bahwa	seluruh	item	pertanyaan	untuk	setiap	variabel	memiliki	
r-butir	dengan	taraf	signifikan	lebih	kecil	dari	0,05,	sehingga	instrumen	tersebut	dinyatakan	
valid.	
Tabel	3.	Angka	Validitas	Variabel	Penelitian	
Variabel	 No	 						Indikator	 r-butir	 Sig.	
Perceived	usefulness	 1	 PU1	 0,000	 0,05	

2	 PU2	 0,000	 0,05	
3	 PU3	 0,000	 0,05	
4	 PU4	 0,000	 0,05	
5	 PU5	 0,000	 0,05	
6	 PU6	 0,000	 0,05	

Perceived	ease	to	use	 1	 PEOU1	 0,000	 0,05	
2	 PEOU2	 0,000	 0,05	
3	 PEOU3	 0,000	 0,05	
4	 PEOU4	 0,000	 0,05	
5	 PEOU5	 0,000	 0,05	
6	 PEOU6	 0,000	 0,05	

Attitude	toward	using	 1	 ATT1	 0,000	 0,05	
2	 ATT2	 0,000	 0,05	
3	 ATT3	 0,000	 0,05	
4	 ATT4	 0,000	 0,05	

Behavioral	intention	 1	 ITB1	 0,000	 0,05	
2	 ITB2	 0,000	 0,05	
3	 ITB3	 0,000	 0,05	
4	 ITB4	 0,000	 0,05	
5	 ITB5	 0,000	 0,05	

Actual	usage	 1	 ACT1	 0,000	 0,05	
2	 ACT2	 0,000	 0,05	
3	 ACT3	 0,000	 0,05	

Sumber:	Data	Primer	Diolah	(2021)	
Hasil	 uji	 reliabilitas	 ditampilkan	 dalam	 Tabel	 4.	 Berdasarkan	 tabel	 Angka	 KMO	 dan	

Barlett	test	pada	masing-masing	variabel	didapatkan	hasil	bahwa	nilai	perceived	usefulness,	
perceived	 ease	 of	 use,	 attitude	 toward	 using,	 behavioral	 intention	 serta	 actual	 usage	 lebih	
besar	 daripada	 0,600	 sehingga	 disimpulkan	 variabel	 tersebut	 bisa	 digunakan	 untuk	
melakukan	 analisis	 faktor.	 Sedangkan	 nilai	 KMO	 pada	 variabel	 attitude	 toward	 using	
menunjukan	nilai	yang	rendah	dimungkinkan	terjadi	karena	terdapat	indicator	yang	kurang	
tepat	penilaiannya.	Tetapi	hal	ini	tidak	menjadi	kendala	dalam	menganalisis	model	TAM.	
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Tabel	4	juga	menyajikan	hasil	uji	normalitas	menggunakan	Kolmogorov-Smirnov.	Hasil	uji	
tersebut	 menunjukkan	 bahwa	 setiap	 variabel	 adalah	 normal	 karena	 memiliki	 signifikansi	
lebih	dari	nilai	alpha	0,05	sehingga	data	terdistribusi	normal.	
Table	4.	Angka	Keiser-Meyer-Olkin	dan	Kolmogorov-Smirnov	

Variabel	 Uji	Reliabilitas	 Uji	Normalitas	
KMO	 Sig.	 KS	 Sig.	

Perceived	usefulness	 0,646	 0,600	 0,1469613	 0,05	
Perceived	ease	of	use	 0,736	 0,600	 0,1515588	 0,05	
Attitude	toward	using	 0,492	 0,600	 0,1808662	 0,05	
Behavioral	intention		 0,778	 0,600	 0,1244796	 0,05	
Actual	usage	 0,608	 0,600	 0,1430739	 0,05	
Sumber:	Data	Primer	Diolah	(2021)	
Berdasarkan	 pemodelan	 (lihat	 Gambar	 3),	 terlihat	 bahwa	 terjadi	 perbedaan	 model	

kausalitas	 yang	 langsung	 diolah	 dengan	 TETRAD	 IV	 dengan	 TAM	 (lihat	 Gambar	 2).	 Arah	
kausalitas	menunjukkan	bahwa	direct	edge	 (garis	hubungan	dengan	arah)	yang	dihasilkan	
dari	 estimasi	 hubungan	kausalitas	 antar	 variabel	memperoleh	 hasil	output	variabel	actual	
usage,	yang	merupakan	penyebab	langsung	dari	variabel	perceived	usefulness,	perceived	ease	
of	use	dan	attitude	toward	using.	Sedangkan	variabel	perceived	usefulness	adalah	penyebab	
langsung	 dari	 variabel	 perceived	 ease	 of	 use	 dan	 variabel	 behavioral	 intention	 merupakan	
penyebab	 langsung	 dari	 variabel	 perceived	 usefulness.	 Lebih	 lanjut,	 nilai	 probabilitas	
menunjukkan	 hasil	 yang	 lebih	 besar	 dari	 alpha	 (0,05)	 sehingga	 kesimpulan	 dari	 model	
adalah	model	kausalitas	adalah	baik	yaitu	cocok	dengan	data	empirisnya.	Hubungan	antar	
variabel	 juga	 terjadi	 dengan	 baik	 dan	 berdampak	 positif	 karena	mereka	 saling	 terhubung	
dan	saling	mempengaruhi.	Estimasi	hubungan	kausalitas	tersebut	dijelaskan	pada	Gambar	4.	

Gambar	2.	Model	TAM	
Tabel	 5	 menyajikan	 hasil	 pengujian	 model.	 Dapat	 dilihat	 bahwa	 arah	 kausalitas	 PEOU	

(perceived	 ease	 of	 use)	 berpengaruh	 positif	 terhadap	 variabel	 PU	 (perceived	 usefulness).	
sehingga	 H1	 diterima.	 Hasil	 Tabel	 5	menunjukkan	 tidak	 ada	 pengaruh	 antara	 variabel	 PU	
(perceived	usefulness)	terhadap	attitude	toward	using	(ATT)	(H2),	PEOU	(perceived	ease	of	use)	
terhadap	attitude	toward	using	(ATT)	(H3),	attitude	toward	using	(ATT)	terhadap	behavioral	



APSSAI	Accounting	Review	
e-ISSN:	2808-2788	p-ISSN:	2808-2931	

Bonang Pamungkas Purbananda, Syaikul Falah, Aaron Simanjuntak 

	 139	

intention	(BI)	(H4),	behavioral	intention	(BI)	terhadap	actual	usage	(ACT)	(H6)	sehingga	dapat	
ditarik	kesimpulan	bahwa	H2,	H3,	H4,	H6	ditolak.	Hasil	tabulator	tersebut	menunjukan	adanya	
arah	kausalitas	variabel	PU	 (perceived	usefulness)	 terhadap	behavioral	intentions	 (BI),	 yang	
artinya	bahwa	H5	diterima.	Lebih	lanjut,	hasil	output	dari	model	statistik	goodness-fit	model	
menunjukkan	nilai	p-value	 lebih	besar	dari	0,05	maka	disimpulkan	H0	diterima	dan	model	
dinyatakan	baik	sesuai	data	empirisnya.	Model	tersebut	didapatkan	berdasarkan	hasil	dari	
kusioner	yang	dikerjakan	oleh	responden.	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
Gambar	3.	Model	Kausalitas	TETRAD	IV	
	
	

	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
Gambar	4.	Diagram	Hubungan	Kausalitas	
Sumber:	Data	Primer	Diolah	(2021)	
	
Tabel	5.	Hasil	Pengujian	Model	
From	 To	 Tipe	 Nilai	 SE	 T	 P	
ATT	 ACT	 Edge	Coef.	 0,1075	 0,0533	 20,171	 0,0447	
PEOU	 ACT	 Edge	Coef.	 0,2057	 0,0368	 55,873	 0,0000	
PEOU	 PU	 Edge	Coef.	 0,3052	 0,0439	 69,532	 0,0000	
PU	 ACT	 Edge	Coef.	 0,1231	 0,0467	 26,337	 0,0089	
PU	 ITB	 Edge	Coef.	 0,2708	 0,0673	 40,241	 0,0001	
Sumber:	Data	Primer	Diolah	(2021)	

Perceive	
usefulness	

Behavioral	intention	

Attitude	toward	using	Actual	usage	

Perceive	ease	of	use	

13,3345	

Perceived	
usefulness	

Behavioral	intention	

Attitude	toward	using	
Actual	usage	

Perceived	ease	of	use	

21,0727	

25,6327	

0,3052	

12,2509	 0,20575	

24,4545	

0,1231	

0,2708	 0,1075	
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Gambar	 5	menampilkan	 hasil	 output	TETRAD	 IV	 yang	menghubungkan	 keterhubungan	
setiap	 variabel	 penelitian.	 Berdasarkan	 uji	Confirmatory	Factor	Analisis	 (CFA)	menyatakan	
bahwa	model	tidak	baik	karena	nilai	p-value	lebih	kecil	daripada	0,05	maka	model	tersebut	
ditolak.	 Berdasarkan	 hasil	 tersebut	 model	 yang	 tercipta	 berbeda	 dengan	 model	 yang	
diperkirakan	sebelumnya.	Ini	karena	ada	perbedaan	jenis	responden	yang	mengisi	kusioner	
sehingga	menimbulkan	hasil	yang	berbeda	dan	tidak	sejalan	dengan	model	pada	umumnya.	
Perbedaan	 jenis	 sistem	 teknologi	 yang	 digunakan	 juga	 dapat	 menjadi	 pemicu	 terjadinya	
perubahan	 model	 tersebut.	 Serta	 indikator	 yang	 dirasa	 kurang	 tepat	 maupun	 kurang	
lengkap	 juga	 dapat	 menjadi	 pemicu	 perbedaan	 model	 tersebut	 dengan	 teori	 TAM	 yang	
sesungguhnya.	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
Gambar	5.	Hasil	Output	TETRAD	IV	
Sumber:	Data	Primer	Diolah	(2021)	
Pada	 penelitian	 ini	 juga	 didapatkan	 model	 yang	 baru	 dimana	 beberapa	 variabel	

berpengaruh	langsung	terhadap	actual	usage	(AU)	yang	merupakan	variabel	penentu	suatu	
sistem	 teknologi	 berbasis	 komputerisasi	 diterapkan	 atau	 tidaknya.	 Beberapa	 hubungan	
kausa-litas	 yang	 terbentuk	 berdasarkan	 model	 yang	 dihasilkan	 oleh	 aplikasi	 TETRAD	 IV	
yaitu	diantaranya	perceived	usefulness	(PU)	dengan	actual	usage	(AU),	perceived	ease	of	use	
(PEOU)	 dengan	 actual	 usage	 (AU),	 serta	 attitude	 toward	 using	 (ATT)	 dengan	 actual	 usage	
(AU).	Dimana	berdasarkan	model	ini	maka	variabel	perceived	usefulness	(PU),	perceived	ease	
of	 use	 (PEOU)	 dan	 attitude	 toward	 using	 (ATT)	 tanpa	 menggunakan	 variabel	 intervening	
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dapat	 langsung	 mempengaruhi	 actual	 usage	 (AU)	 dalam	 penerapan	 penggunaan	 sistem	
teknologi	terkomputerisasi.	
	

Tabel	9.	Rangkuman	Hipotesis	Penelitian	

Sumber:	Data	Primer	Diolah	(2021)	
Hubungan	kausalitas	yang	muncul	dari	model	yang	baru	yakni	hubungan	antara	attitude	

toward	 using	 (ATT)	 dengan	 actual	 usage	 (AU)	 dengan	 nilai	 t	 statistiknya	 adalah	 sebesar	
2,0171	 nilai	 ini	 lebih	 besar	 jika	 dibandingkan	 t	 table	 sebesar	 1,98045.	 Dengan	 hasil	 ini	
disimpulkan	 bahwa	 sikap	 dari	 pengguna	 mempengaruhi	 keputusan	 seseorang	 untuk	
menjadi	 pengguna	 yang	 sesungguhnya	 (actual	 usage).	 Penelitian	 ini	 sejalan	 dengan	
penelitian	Tira	et	al.,	(2016).	Secara	garis	besar,	ini	terjadi	karena	ketika	seseorang	memiliki	
sikap	 awal	 positif	 maka	 ia	 akan	 menambah	 minat	 dan	 ketertarikan	 untuk	 menggunakan	
sistem	teknologi	informasi	guna	menyelesaikan	pekerjaan	secara	efektif	dan	efisien.	Kondisi	
ini	akan	menimbulkan	motivasi	bagi	responden	dapat	untuk	meningkatkan	kinerja	bahkan	
menjadi	pengguna	sesungguhnya.	
Tabel	6.	Hubungan	Kausalitas	Attitude	Toward	Using	terhadap	Actual	Usage	
Hipotesis	 Hasil	Hipotesis	 Keterangan	 Kesimpulan	
Attitude	toward	using	
berpengaruh	positif	terhadap	
actual	usage	

Berpengaruh	
positif	

Memunculkan	model	
kausalitas	pengaruh	
langsung	

Hipotesis	
diterima	

Sumber:	Data	Primer	Diolah	(2021)	
Berdasarkan	 hasil	 penelitian	 ini,	 model	 TAM	 tidak	 sepenuhnya	 terkonfirmasi	 untuk	

sektor	umkm.	Karena	terdapat	beranekaragam	jenis	aplikasi	yang	digunakan	untuk	kegiatan	
operasionalnya.	 Sehingga	 hal	 ini	 dapat	 memicu	 terjadinya	 perbedaan	 model	 kausalitas	

	Hipotesis	 Hasil	Uji	Hipotesis	 Kesimpulan	
H1	 Perceived	ease	of	use	berpengaruh	

terhadap	perceived	usefulness	pada	
UMKM	di	Jayapura	

Pengaruh	positif	 Hipotesis	
pertama	(H1)	
diterima	

H2	 Perceived	usefulness	berpengaruh	
terhadap	attitude	toward	using	pada	
UMKM	di	Jayapura	

Tidak	ada	model/	
Tidak	berpengaruh	

Hipotesis	kedua	
(H2)	ditolak	

H3	 Perceived	ease	of	use	berpengaruh	
terhadap	attitude	toward	using	pada	
UMKM	di	Jayapura	

Tidak	ada	model/	
Tidak	berpengaruh	

Hipotesis	ketiga	
(H3)	ditolak	

H4	 Attitude	toward	using	
berpengaruhterhadap	behavioral	
intention	pada	UMKM	di	Jayapura	

Tidak	ada	model/	
Tidak	berpengaruh	

Hipotesis	
keempat	(H4)	
ditolak	

H5	 Perceived	usefulness	berpengaruh	
terhadap	behavioral	intention	pada	
UMKM	di	Jayapura	

Pengaruh	positif	 Hipotesis	
kelima	(H5)	
diterima	

H6	 Behavioral	intention	berpengaruh	
terhadap	actual	usage	pada	UMKM	di	
Jayapura	

Tidak	ada	model/	
Tidak	berpengaruh	

Hipotesis	
keenam	(H6)	
ditolak	
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dengan	 model	 teori	 TAM	 yang	 dikembangkan	 oleh	 Davis	 (1989).	 Penelitian	 ini	 tidak	
langsung	 menolak	 teori	 TAM,	 namun	 ada	 beberapa	 komponen	 yang	 dihilangkan	 dalam	
model	kausalitas	menggunakan	TETRAD	IV	ini.		

Kesimpulan	
Kesimpulan	dari	hasil	penelitian	ini	yakni;	(1)	Perceived	ease	of	use	berpengaruh	secara	

positif	 terhadap	 perceived	 usefulness	 yang	 artinya	 pengguna	 nyata	 dari	 sistem	 aplikasi	
teknologi	 ini	 ingin	suatu	sistem	terlihat	mudah	digunakan	sehingga	manfaat	dan	kegunaan	
pun	 pasti	 ada;	 (2)	 Perceived	 usefulness	 tidak	 berpengaruh	 dengan	 attitude	 toward	 using	
dimana	 suatu	 teknologi	 terkomputerisasi	 tidak	 turut	 serta	 menimbulkan	 sikap	 pengguna	
yang	 antusias	 dalam	menggunakan	 sistem	 teknologi	 karena	 mereka	 menggunakan	 hanya	
karena	 tuntutan	 pekerjaan;	 (3)	Perceived	 ease	 of	 use	 tidak	 berhubungan	 langsung	 dengan	
attitude	toward	using	karena	persepsi	kemudahan	tidak	bisa	menjadi	patokan	untuk	menilai	
suatu	 sikap	 yang	 timbul	 dalam	 penggunaan	 sistem	 terkomputerisasi;	 (4)	 Attitude	 toward	
using	 tidak	 ada	 pengaruh	 langsung	 terhadap	 behavioral	 intention	 hal	 ini	 dimungkinkan	
karena	 sikap	 pengguna	 yang	 tidak	 antusias	 sehingga	 tidak	 menimbulkan	 niat	 untuk	
menggunakan;	 (5)	 Perceived	 usefulness	 berpengaruh	 positif	 terhadap	 behavioral	 intention,	
dimana	sistem	terkomputerisasi	mampu	untuk	memunculkan	niat	menggunakan	teknologi	
bagi	seseorang;	(6)	Behavioral	intentions	tidak	berpengaruh	terhadap	attitude	toward	using,	
dimana	niat	seseorang	dalam	menggunakan	sistem	teknologi	berbasis	komputerisasi	 tidak	
ada	sehingga	perilaku	pengguna	yang	seungguhnya	tidak	ditemukan.		

Peneliti	 selanjutnya	 disarankan	 untuk	 dapat	 mencari	 informasi	 dan	 data	 mengenai	
UMKM	 yang	 menggunakan	 komputeriasi	 sebanyak-banyaknya	 baik	 dari	 Disperindakop	
maupun	 KPP	 Pratama.	 Sehingga	 hal	 ini	 dapat	 memudahkan	 peneliti	 selanjutnya	 untuk	
mempersingkat	 waktu	 survey	 lokasi.	 Peneliti	 selanjutnya	 juga	 dapat	 mengadopsi	 seluruh	
variabel	 dalam	metode	 Technology	 Acceptance	Model	 agar	 hasil	 dari	 penelitian	 bisa	 lebih	
maksimal.	 Serta	peneliti	 selanjutnya	diharapkan	dapat	melakukan	sesi	wawancara	dengan	
UMKM	agar	hasil	yang	didapatkan	bisa	menjadi	suatu	kesimpulan	yang	lebih	nyata.	
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